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ABSTRAK 

 

 

Proses bisnis seringkali didahului oleh pendanaan internal yang bersifat terbatas 

dalam perusahaan tersebut. Ketika perusahaan berhasil mendapat dana internal, pada 

dasarnya perusahaan tersebut telah memisahkan kepemilikan dan kepengurusan 
perusahaannya. Dengan terpisahnya kepemilikan dan kepengurusan perusahaan maka timbul 

suatu asimetri informasi antara manajemen, pemegang saham, dan kreditor. Adanya asimetri 

informasi antara perusahaan dan pihak eksternal menimbulkan agency cost. Laporan 
keuangan yang dilaporkan oleh manajer harus memiliki tingkat keandalan yang baik. Salah 

satu cara untuk meningkatkan keandalan dari suatu laporan keuangan adalah dengan 

menggunakan jasa audit atas laporan keuangan perusahaan. Namun dengan adanya skandal 

akuntansi yang menimbulkan menurunnya tingkat kepercayaan publik. Kepercayaan pihak 
eksternal yang rendah akan menghambat perusahaan dalam mendapatkan dana eksternal. 

Meningkatkankualitas audit adalah salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan pihak 

eksternal. Faktor-faktor seperti rotasi audit dan independensi auditor diduga berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 

Untuk menunjang profesionalisme akuntan publik, maka auditor harus 

berpedoman pada standar audit yang berlaku untuk melaksanakan tugasnya sebagai auditor. 

Adapun aspek lain untuk menunjang profesionalisme dari seorang akuntan publik, yaitu 
independensi. Aspek independensi sering kali menjadi sebuah masalah yang timbul karena 

adanya hubungan istimewa antara akuntan publik dan perusahaan yang diaudit. Adanya 

hubungan ini yang membuat akuntan publik dipertanyakan independensinya. Kualitas audit 
berkorelasi dengan rotasi audit dan juga tingkat independensi auditor. Dengan cepatnya 

perputaran audit yang dilakukan dapat meningkatkan independensi auditor sehingga 

mengurangi keinginan auditor untuk mengikuti kehendak manajemen yang berusaha 
memanipulasi laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh rotasi 

audit yang dilakukan dan tingkat independensi auditor terhadap kualitas audit. 

Penelitian ini menggunakan 30 sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Data diperoleh dari laporan keuangan dan 
laporan audit perusahaan. Untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, analisis menggunakan regresi logistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rotasi audit berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit, independensi auditor berpengaruh secara negatif terhadap kualitas audit, serta 

rotasi audit dan independensi auditor berpengaruh secara bersama-sama terhadap kualitas 

audit. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perusahaan selain sektor perbankan 
dan menguji faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Meningkatkan kualitas 

audit dapat dilakukan dengan melaksanakan rotasi audit sesuai aturan yang berlaku dan 

menjaga independensinya sebagai auditor. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

menunjukkan perusahaan pentingnya melakukan rotasi audit dan pentingnya menjaga 
independensi auditornya untuk menjaga kualitas audit atas laporan keuangan yang baik. 

 

 
Kata kunci: Rotasi Audit, Independensi Auditor, Kualitas Audit, Perbankan 
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ABSTRACT 
 
 

 

Business process is often preceded by internal funding which is limited in the 
company. When the company successfully get internal funds, basically the company has 

separated the ownership and the stewardship of the company. This separated ownership and the 

stewardship of the company make a asymmetry of information between the management, 

shareholders and creditors. The existence of information asymmetry between the company and 
the external party causes agency cost. The financial report is reported by the manager must have 

a good reliability levels. One way to improve the reliability of a financial report is using audit 

services on the financial report of the company. But the existence of accounting scandals caused 
a decrease in the level of public confidence. The low level of public confidence will impede the 

company in obtaining external funds. To improve the quality of the audit is one of the ways to 

increase the confidence of external parties. Factors such as the rotation audit and the auditor 
independency will influence on the audit quality. 

To support the professionalism of the public accountant, then the auditor must be 

based on the audit standards applicable to carry out his duties as the auditor. The other aspect 

to support the professionalism of a public accountant is the independency. Aspects of the 
independency often become a problem that arose due to the special relationship between the 

public accountant and the company audited. The existence of this relationship makes a public 

accountant is doubt on their independency. Audit quality correlates with audit rotation and also 
the level of the independency of the auditor. The faster audit rotation the better independency of 

the auditor so that it will reduce the desire of the auditor to follow the management’s will of 

attempting to manipulate financial reports. This research was done to see the influence of 
rotation audits carried out and the level of the independency of the auditor on the quality of the 

audit. 

This research uses 30 samples banking company registered in Indonesia Stock 

Exchange (BEI) for the 2012-2016 period. The data are obtained from the financial report and 
audit report of the company. To analyze the influence of the independent variables on the 

dependent variables, this research is using the logistic regression. 

The results of the study show that the audit rotation has a positive effect on the 
audit quality, the independency of the auditor has a negative effect on the audit quality, and 

audit rotation and the independency of the auditor have a simultaneous influence on the audit 

quality. Further research is suggested to use other sector companies (non banking sector) and to 

test other factors that can affect the audit quality. The quality of the audit can be improved by 
implementing the audit rotation according to the rules and maintaining their independency as 

the auditor. It is expected that with the existence of this research can show the company about 

the importance of audit rotation and the importance of keeping the independency of the auditors 
in order to maintain the high audit quality of the financial report. 

 

 
Keywords: Audit Rotation, Auditor Independence, Quality Audit,Banks 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam berjalannya suatu proses bisnis, setiap perusahaan dihadapkan 

pada sebuah peluang bisnis yang menguntungkan baik yang bersifat jangka panjang 

maupun jangka pendek. Pada mulanya proses bisnis seringkali didahului oleh 

pendanaan internal yang bersifat terbatas dalam perusahaan tersebut. Pada suatu titik 

dimana perusahaan telah tidak efisien dalam melakukan pendanaan secara internal, 

maka perusahaan dapat mencari dana dari pihak eksternal dengan berbagai macam 

cara, seperti menerbitkan sekuritas di pasar modal. Ketika perusahaan berhasil 

menjual sekuritasnya, pada dasarnya perusahaan tersebut telah memisahkan 

kepemilikan dan kepengurusan perusahaannya. 

Dengan terpisahnya kepemilikan dan kepengurusan perusahaan maka 

timbul suatu asimetri informasi antara manajemen, pemegang saham, dan kreditor. 

Manajer sebagai pihak yang memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan, 

merupakan pihak yang memiliki informasi yang lengkap mengenai kinerja 

operasional perusahaan dan memiliki informasi tentang kondisi perusahaan secara 

keseluruhan. Sedangkan pemegang saham dan kreditor memiliki keterbatasan dalam 

informasi yang diperoleh, akses data, dan juga keterlibatannya dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. 

Adanya asimetri informasi antara perusahaan dan pihak eksternal 

menimbulkan agency cost. Perusahaan harus meminimalisir biaya yang timbul akibat 

agency cost terebut. Eisenhardt (1989:57-74) menjelaskan teori agency dengan 

menggunakan tiga asumsi sifat dasar manusia, yaitu: (1) manusia pada umumnya 

akan mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikir yang 

terbatas mengenai persepsi di masa yang akan datang (bounded rationality), dan (3) 

manusia cenderung akan menghindari risiko (risk adverse). 

Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut, manajer sebagai 

manusia akan bertindak oportunis, yaitu mementingkan kepentingan pribadinya 

daripada mementingkan kepentingan pemegang saham ataupun kreditor. Menurut 

teori Eisenhardt (1989:57-74) terdapat beberapa cara untuk mengurangi agency cost, 
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diantaranya adalah dengan cara monitoring dan pemantauan langsung dari pihak 

pemegang saham ataupun kreditor terhadap apa yang dilakukan oleh manajer. Cara 

lain yang dapat digunakan dalam mengurangi agency cost atau biaya keagenan 

adalah dengan mewajibkan manajer melaporkan hasil kinerja perusahaan melalui 

laporan keuangan dalam menyelaraskan kepentingan antara manajer dan pemegang 

saham. 

Laporan keuangan yang dilaporkan oleh manajer harus memiliki 

tingkat keandalan yang baik. Salah satu cara untuk meningkatkan keandalan dari 

suatu laporan keuangan adalah dengan menggunakan jasa audit atas laporan 

keuangan perusahaan. Pada tahun 2001 dunia perekonomian digemparkan dengan 

adanya skandal akuntansi yang menimpa perusahaan-perusahaan besar seperti, 

Enron, Worldcom, Citigrup, dan lain-lain. Beberapa perusahaan ini seharusnya 

menjadi penopang kepercayaan publik atas laporan keuangan perusahaan bukan 

melakukan penipuan melalui manipulasi laporan keuangan agar laporan keuangan 

terlihat lebih bagus dan dapat memberikan keuntungan yang lebih tinggi kepada 

publik. 

Skandal yang dilakukan perusahaan-perusahaan tersebut menurunkan 

tingkat kepercayaan publik terhadap independensi seorang auditor dalam mengaudit 

laporan keuangan. Salah satu faktor keterlibatan auditor dalam memanipulasi laporan 

keuangan adalah lamanya rotasi audit. Semakin lama dilakukannya audit rotation 

terhadap Kantor Akuntan Publik (KAP) maupun auditor, maka ancaman terhadap 

independensi auditor semakin besar dan semakin dipertanyakan. Selain itu juga ada 

faktor pendorong dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ingin menjalin hubungan 

baik dengan kliennya. Hubungan baik ini dapat mempengaruhi opini yang diberikan 

oleh auditor. Dengan demikian, untuk mewujudkan hal tersebut kualitas audit akan 

dikorbankan. Maka dari itu dapat dikatakan muncul krisis kepercayaan publik 

terhadap dunia akuntansi akibat adanya tanggapan yang tidak baik mengenai kualitas 

audit suatu laporan keuangan. 

Demi mengatasi permasalahan yang timbul yakni krisis kepercayaan 

publik terhadap independensi auditor, maka berbagai peraturan diberlakukan dengan 

tujuan untuk menumbuhkan kembali kepercayaan publik. Di Amerika Serikat 

ditetapkan oleh Sarbanes-Oxley Act 2002 yang salah satu butirnya pada seksi 203 
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mengatur mengenai independensi auditor melalui pembatasan masa pemberian jasa 

audit yakni dengan adanya rotasi audit. Perusahaan go public harus melakukan rotasi 

audit sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa 

Akuntan Publik. Kemudian disempurnakan oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No. 13/POJK.03/2017 tentang Jasa Akuntan Publik. Peraturan ini berisikan 

pembatasan waktu dan juga rotasi audit baik kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

maupun auditor dalam memberikan jasa audit. Pihak yang melaksanakan kegiatan 

jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit atas informasi keuangan 

historis tahunan dari akuntan publik yang sama paling lama 3 (tiga) tahun buku 

berturut-turut. Sementara itu, pembatasan penggunaan jasa dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) tergantung pada hasil evaluasi Komite Audit terhadap potensi risiko 

atas penggunaan jasa dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang sama secara berturut-

turut untuk kurun waktu yang cukup panjang. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 13/POJK.03/2017 

tentang Jasa Akuntan Publik ini maka perusahaan harus memperhatikan pula audit 

tenure dari Kantor Akuntan Publik (KAP) maupun auditor. Audit tenure merupakan 

jangka waktu yang terjalin antara Kantor Akuntan Publik (KAP) maupun auditor 

dengan perusahaan (auditee) yang sama. Masa pemberian jasa audit yang terlalu 

lama dapat menimbulkan keraguan independensi oleh publik. Perusahaan berusaha 

tidak mengganti auditornya dalam jangka waktu yang pendek untuk 

mempertahankan hubungan baik dengan auditor. Hal ini dapat menimbulkan 

keraguan publik tentang independensi auditor. 

Dengan adanya aturan mengenai rotasi audit dan audit tenure 

diharapkan tidak terjadi penurunan independensi dari pelaku jasa audit akibat rotasi 

audit yang terlalu lama dan masa pemberian jasa audit yang panjang. Dengan rotasi 

audit diharapkan kualitas audit dapat terjaga dan manipulasi laporan keuangan yang 

bertujuan untuk menipu publik diharapkan tidak akan terjadi lagi. Pada akhirnya 

kepercayaan publik terhadap dunia akuntansi dapat terbangun kembali. 

Independensi auditor diatur dalam kode etik yang berlaku bagi 

seorang auditor. Dengan berpedoman kepada kode etik dan tidak melanggar kode 

etik, maka seorang auditor dapat disebut sebagai auditor independen. Pelanggaran 

kode etik dapat menjadikan seorang auditor tidak independen, contohnya seorang 
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auditor memiliki hubungan spesial dengan perusahaan atau klien yang sedang diaudit  

sehingga auditor tidak dapat mempertahankan independensinya. Auditor tidak hanya 

harus bersikap independen menurut faktanya, namun harus menghindari keadaan-

keadaan yang membuat pihak luar meragukan independensinya (Munawir:1995:35). 

Dengan tingginya independensi auditor dan rotasi audit yang 

dilakukan sesuai dengan peraturan pemerintah, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas audit suatu laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan terhadap publik termasuk investor. Laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan harus dapat dipercaya dan juga benar 

apa adanya, maka dari itu rotasi audit dan independensi auditor sangat diperlukan 

untuk memperkuat opini audit dan menjamin bahwa laporan keuangan tidak 

memiliki kesalahan dan terhindar dari kecurangan. Indepedensi auditor yang tinggi 

dan rotasi audit yang teratur, dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Penelitian ini memperdalam mengenai pengaruh praktik rotasi audit 

dan independensi auditor terhadap kualitas audit dengan melaksanakan studi pada 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2016. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikembangkan diatas, masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh rotasi audit  terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimana pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimana pengaruh rotasi audit dan independensi auditor terhadap kualitas 

audit secara simultan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian 

ini dilakukan untuk mencapai tujuan berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh rotasi audit terhadap kualitas audit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh rotasi audit dan independensi auditor terhadap 

kualitas audit secara simultan. 

 

1.3.2. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi akademis, dapat memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan yang 

lebih mendalam mengenai rotasi audit dan independensi auditor maupun 

kaitannya dengan kualitas audit. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

untuk penelitian berikutnya dengan topik yang serupa. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), dapat mengetahui pengaruh dari praktik 

rotasi audit dan independensi auditor terhadap kualitas audit dalam rangka 

melaksanakan tanggung jawabnya untuk memberikan keyakinan memadai bahwa 

laporan keuangan dapat diandalkan. 

3. Bagi perusahaan, dapat mempertimbangkan pengaruh rotasi audit dan 

independensi auditor terhadap kualitas audit dalam pengambilan keputusan. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Akuntan publik atau auditor independen dalam melaksanakan 

tugasnya mengaudit laporan keuangan perusahaan, bertindak sebagai pihak ketiga 

profesional yang independen. Akuntan publik mengemban tugas dan tanggung jawab 

dari manajemen untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan. Untuk menunjang 

profesionalisme akuntan publik, maka auditor harus berpedoman pada standar audit 

yang berlaku untuk melaksanakan tugasnya sebagai auditor. Dalam hal ini standar 

yang telah ditetapkan oleh IAPI (Ikatan Akuntan Publik Indonesia) yaitu SPAP 

(Standar Profesional Akuntan Publik). 

Adapun aspek lain untuk menunjang profesionalisme dari seorang 

akuntan publik, yaitu independensi. Independensi berarti bahwa auditor harus jujur, 

tidak mudah dipengaruhi dan tidak memihak kepentingan siapapun, karena ia 

melakukan pekerjaannya untuk kepentingan publik atau kepentingan umum. 

Aspek independensi sering kali menjadi sebuah masalah yang timbul 

karena adanya hubungan istimewa antara akuntan publik dan perusahaan yang 
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diaudit. Adanya hubungan ini yang membuat akuntan publik dipertanyakan 

independensinya. Oleh karena itu muncul sebuah aturan yang mengatur tentang 

rotasi audit bagi KAP maupun rotasi audit bagi seorang auditor. 

Dalam Sarbanes Oxley Act section 203 diatur : “it should be unlawful 

for a registered publik accounting to provide audit services to an issuer if lead (or 

coordinating) audit partner, or the audit partner responsible for reviewing the audit, 

has performed audit services for issuer in each of 5 previous year of that issuer”. 

Sementara itu di Indonesia, peraturan mengenai rotasi audit telah disempurnakan 

oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.13/POJK.03/2017 tentang Jasa Akuntan 

Publik dimana peraturan ini juga mengatur pembatasan waktu dan rotasi audit yang 

terletak pada bab VI pasal 16 ayat (1), yang berisi bahwa pihak yang melaksanakan 

kegiatan jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit atas informasi 

keuangan historis tahunan dari akuntan publik yang sama paling lama untuk periode 

audit selama 3 (tiga) tahun buku pelaporan secara berturut-turut. 

Kualitas audit berkorelasi dengan rotasi audit dan juga tingkat 

independensi auditor. Dengan cepatnya perputaran audit yang dilakukan dapat 

meningkatkan independensi auditor sehingga mengurangi keinginan auditor untuk 

mengikuti kehendak manajemen yang berusaha memanipulasi laporan keuangan. 

Maka dari itu tingginya tingkat kualitas audit suatu laporan keuangan sangat 

dipengaruhi oleh lamanya masa pemberian jasa audit oleh akuntan publik dan tingkat 

independensi auditor. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas audit 

adalah menghubungkan kualitas audit dengan aspek lain, yaitu aspek ukuran KAP 

untuk menilai kualitas audit. Perusahaan cenderung menggunakan jasa dari KAP 

besar atau KAP yang memiliki reputasi baik, yaitu KAP big four. Maka dari itu, 

pengukuran kualitas audit dapat dilihat dari jenis atau reputasi KAP, yaitu KAP big 

four yang memiliki reputasi baik, dan KAP non big four yang masih belum terbukti 

memiliki reputasi yang baik (De Angelo, 1981:183-199). 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh rotasi audit yang 

dilakukan dan tingkat independensi auditor terhadap kualitas audit. Maka dari itu 

ditetapkan variabel-variabel independen dalam penelitian ini, yaitu variabel rotasi 

audit dan independensi auditor. Variabel rotasi audit melihat apakah perusahaan 
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tersebut dalam suatu periode terjadi perputaran auditor melakukan jasanya. Variabel 

independensi auditor melihat seberapa besar tingkat kejujuran dan kebebasan seorang 

auditor dalam memberikan opini. 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas 

audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor dapat menemukan suatu 

pelanggaran yang terjadi dalam laporan keuangan yang dicantumkan dalam bentuk 

laporan audit. Dalam membuat laporan audit, auditor harus berpedoman kepada 

standar audit yang berlaku dan mengikuti kode etik akuntan publik yang ada. 

Adapun kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan dalam skema 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1. 

Skema Kerangka Pemikiran 
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